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ARTICLE INFO ABSTRACT
Kata Kunci: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Pelaksanaan pembelajaran
Hasil Belajar, daring mengalami banyak kendala dan kesulitan yaitu terbatasnya

Pembelajaran Daring, dan  interaksi yang terjadi antara guru dan siswa, serta guru menjadi tidak
Pembelajaran Matematika bisa menjelaskan materi secara langsung terlebih pada mata pelajaran
matematika yang memerlukan pemahaman lebih untuk bisa mengerti

Keywords: materi yang diberikan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
Learning Outcomes, Online  mengetahui apakah ada pengaruh pembelajaran daring terhadap hasil
Learning, and Math belajar siswa pada mata pelajaran matematika di kelas V SDN 16
Learning Mataram tahun ajaran 2021/2022. Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Ex Post Fact. Penelitian
ini dilaksanakan di kelas V SDN 16 Mataram dengan jumlah sampel 23
siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan
angket mengenai pembelajaran daring dan dokumentasi berupa hasil
belajar siswa pada mata pelajaran matematika saat UTS/PTS.
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS Statistic 25.0, hasil
diperoleh pada uji regresi linear sederhana yaitu nilai signifikansi 0,001
< 0,05 dengan nilai thitung -3,881 < ttabel 2,079 yang berarti ada
pengaruh negatif. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu Ho ditolak dan Ha
diterima dengan kontribusi pembelajaran daring sebesar 39% dan 61%
dipengarubhi oleh variabel lain.

This research is motivated bythe fact that the implementation of
online learning has many obstacles and difficulties, namely the limited
interaction that occurs between teachers and students, and teachers are
unable to explain the material directly, especially in mathematics subjects,
which require more understanding to be able to understand the material
provided. The purpose of this study is to determine whether there is an
effect of online learning on student learning outcomes in mathematics
subjects in class V SDN 16 Mataram in the 2021-2022 school year. This
research uses a quantitative approach with the type of ex post fact
research. This research was conducted in class V, SDN 16, Mataram, with
a sample size of 23 students. The data collection technique used is a
questionnaire regarding online learning and documentation in the form
of student learning outcomes in mathematics subjects during the final
exam. Based on the results of data analysis using SPSS Statistic 25.0, the
results obtained in the simple linear regression test have a significance
value of 0.001 <0.05 and a tcount value of -3.881 <table 2.079, which
means there is a negative influence. The conclusion of this study is that Ho
is rejected and Ha is accepted with an online learning contribution of 39%,
and 61% is influenced by other variables.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan juga
menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan sumber daya manusia dan upaya
mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan
mencerdaskan kehidupan bangsa. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 yang
menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar serta terencana untuk menghidupkan
suasana belajar dan pembelajaran untuk siswa agar dapat aktif mengembangkan potensi yang
ada didalam dirinya yang meliputi, kekuatan spiritual keagamaan, kecerdasan, kepribadian,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat serta bangsa dan
negara (Handitya, 2019). Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan
akademis, tetapi juga untuk membentuk karakter dan kepribadian yang baik. Dengan
pendidikan yang holistik, siswa diharapkan dapat mengembangkan seluruh aspek potensinya,
termasuk aspek intelektual, emosional, dan sosial. Hal ini penting karena dalam kehidupan
nyata, keberhasilan seseorang tidak hanya ditentukan oleh kemampuan akademisnya, tetapi
juga oleh kemampuannya untuk beradaptasi, berkomunikasi, dan bekerja sama dengan orang
lain.

Pentingnya pendidikan juga tercermin dalam berbagai upaya pemerintah untuk
meningkatkan kualitas dan akses pendidikan di Indonesia. Program-program seperti wajib
belajar 12 tahun, pemberian beasiswa, dan pembangunan infrastruktur pendidikan
merupakan beberapa contoh konkret dari komitmen pemerintah untuk memastikan bahwa
setiap anak Indonesia mendapatkan kesempatan yang sama untuk belajar dan berkembang.
Selain itu, kurikulum yang terus diperbarui dan dikembangkan juga bertujuan untuk
menyesuaikan dengan kebutuhan zaman serta mempersiapkan siswa menghadapi tantangan
global. Tidak bisa dipungkiri bahwa tantangan dalam dunia pendidikan masih banyak. Mulai
dari masalah infrastruktur yang belum merata, kualitas guru yang bervariasi, hingga tantangan
dalam mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. Namun, dengan semangat
gotong royong dan komitmen dari berbagai pihak, tantangan-tantangan ini bisa diatasi. Sinergi
antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta sangat diperlukan untuk menciptakan
ekosistem pendidikan yang kondusif dan inklusif. Secara keseluruhan, pendidikan adalah
investasi jangka panjang yang tidak hanya membawa manfaat bagi individu, tetapi juga bagi
masyarakat dan bangsa secara keseluruhan. Dengan pendidikan yang baik, kita dapat
menciptakan generasi yang cerdas, berakhlak mulia, dan siap menghadapi tantangan global.
Oleh karena itu, perhatian dan dukungan terhadap sektor pendidikan harus terus ditingkatkan
demi masa depan yang lebih baik.

Proses belajar terjadi dikarenakan adanya interaksi antara seseorang dengan
lingkungan sekitarnya.(Hannur & Adinda, 2023) Belajar dapat terjadi di mana saja dan kapan
saja. Perubahan tingkah laku pada seseorang disebabkan telah terjadi perubahan pada tingkat
pengetahuan, keterampilan, dan sikapnya sehingga hal tersebut menjadi salah satu pertanda
bahwa seseorang telah belajar. Proses belajar dapat dilakukan di sekolah maupun di luar
sekolah, seperti pada lingkungan keluarga dan masyarakat. Pada proses belajar yang
diselenggarakan disekolah secara formal bertujuan untuk mengarahkan perubahan pada diri
siswa secara terencana pada aspek pengetahuan, keterampilan, dan juga sikap. Hal tersebut
dikarenakan proses belajar di sekolah diselenggarakan sesuai dengan kurikulum dan program
pembelajaran yang telah disusun secara sistematis.

Proses belajar yang terjadi di luar sekolah, seperti dalam lingkungan keluarga dan
masyarakat, juga memainkan peran penting dalam perkembangan individu. Belajar di
lingkungan keluarga biasanya lebih bersifat informal namun sangat berpengaruh, karena
keluarga merupakan tempat pertama kali anak berinteraksi dan mendapatkan pendidikan
dasar. Dalam keluarga, nilai-nilai moral, etika, dan norma-norma sosial ditanamkan melalui
contoh dan kebiasaan sehari-hari. Orang tua dan anggota keluarga lainnya menjadi model
dalam hal perilaku, sikap, dan cara berkomunikasi. Belajar dalam masyarakat mencakup
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interaksi dengan lingkungan sosial yang lebih luas. Masyarakat memberikan berbagai
pengalaman belajar yang beragam, mulai dari kegiatan sosial, budaya, hingga kegiatan
ekonomi. Melalui partisipasi aktif dalam kegiatan masyarakat, individu dapat mengembangkan
keterampilan sosial, memahami keberagaman budaya, dan belajar tentang tanggung jawab
sosial. Pengalaman-pengalaman ini sangat penting dalam membentuk karakter dan identitas
seseorang serta meningkatkan kemampuan untuk beradaptasi dan berkontribusi positif dalam
masyarakat.

Proses belajar yang menyeluruh ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya
tanggung jawab sekolah, tetapi juga merupakan tanggung jawab keluarga dan masyarakat.
Kolaborasi antara ketiga lingkungan ini sangat penting untuk menciptakan proses belajar yang
komprehensif dan berkelanjutan. Sekolah memberikan dasar-dasar akademis dan
keterampilan, keluarga memberikan dukungan emosional dan moral, sementara masyarakat
memberikan konteks praktis dan sosial untuk menerapkan apa yang telah dipelajari. Dengan
demikian, penting bagi setiap komponen dalam ekosistem pendidikan untuk bekerja sama dan
saling mendukung.(Harahap et al, 2023) Pemerintah perlu terus meningkatkan kualitas
pendidikan formal melalui kebijakan dan program yang tepat, sementara keluarga dan
masyarakat perlu terus berperan aktif dalam mendukung proses belajar anak-anak. Melalui
sinergi yang baik, tujuan untuk menciptakan generasi yang cerdas, berakhlak, dan berdaya
saing tinggi dapat tercapai, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada kemajuan bangsa dan
negara.

Namun pendidikan yang berlangsung di Indonesia pada saat ini sedang mengalami
kesedihan akibat mewabahnya virus baru yaitu Coronavirus Disease atau yang dikenal dengan
sebutan Covid-19. Coronavirus Diseases 2019 atau Covid-19 merupakan virus jenis baru yang
sampai saat ini masih berkembang. Virus ini ditandai dengan gelaja ringan sampai gejala berat.
Tanda dan gelaja umum dari virus ini yaitu gejala pada gangguan pernapasan seperti demam,
batuk, sesak napas. Adanya virus Covid-19 di Indonesia seperti pada saat ini sangat berdampak
bagi seluruh manusia, berbagai macam bidangpun terkena dampak dari virus ini, seperti pada
bidang sosial, ekonomi, pariwisata, dan juga pada bidang pendidikan.

Dengan adanya wabah virus Covid-19, pembelajaran harus tetap berlangsung, meskipun
tengah terjadi pandemi yang menjadikan pemerintah menerapkan social distancing pada dunia
pendidikan. Pembelajaran daring adalah solusi yang tepat, karena pembelajaran daring pada
dasarnya merupakan pembelajaran yang dilakukan secara virtual atau tanpa tatap muka
melalui aplikasi atau sosial media yang telah tersedia (Khasanah et al, 2020). Model
pembelajaran daring juga merupakan model atau pola pembelajaran yang dirancang sesuai
dan efisien guna mencapai tujuan pembelajaran yang memanfaatkan jaringan internet dan
sosial media. Dengan dilaksanakan pembelajaran daring pada kondisi saat ini mendesak untuk
melakukan inovasi dan adaptasi terkait pemanfaatan teknologi yang akan digunakan pada saat
siswa pada saat melakukan proses pembelajaran daring yang mencakup 3 aspek, yaitu aspek
kognitif (pengetahuan), aspek afektif (sikap), dan aspek psikomotorik (keterampilan).

Berdasarkan penelitian terhahulu menurut Baifagih dan Qomarudin pembelajaran
daring adalah pembelajaran yang dilaksanakan dengan memanfaatkan teknologi multimedia
seperti video, kelas virtual dan lain sebagainya yang dapat mempermudah proses pelaksanaan
pembelajaran. Ppembelajaran daring dilaksanakan agar dapat menghindari kontak langsung
antara peserta didik dan pendidik yang dimana pembelajaran tersebut dilakukan dengan
sistem konvensional atau tatap muka yang dapat memperluas penyebaran virus covid-19
(Jayul & Irwanto, 2020). Dimyati dan Mudjiono berpendapat bahwa hasil belajar merupakan
proses untuk melihat sejauh mana pembelajaran yang diberikan atau diajrkan oleh guru dapat
dikuasi dan dimengerti oleh peserta didik pada saat melaksanakan kegiatan belajar mengajar,
dan juga keberhasilan yang telah dicapai oleh peserta didik setelah melaksanakan kegiatan
belajar mengajar yang ditandai dalam bentuk huruf, simbol,maupun angka sesuai kesepakatan
dari pihak penyelenggara (Lubis et al., 2024).
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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa dengan adanya
pembelajaran daring banyak terdapat kendala dan kesulitan yang tidak hanya dirasakan oleh
guru tetapi juga dirasakan oleh para peserta didik. Kendala dan kesulitan yang dirasakan yaitu
guru tidak bisa menjelaskan materi secara langsung dan terbatasnya waktu pada saat belajar,
banyak peserta didik yang masih kurang memahami pembelajaran yang diberikan oleh guru
terutama pada mata pelajaran matematika yang dimana perlu pemahaman yang lebih dan juga
pada kelas V pembelajaran matematika sangat penting untuk dapat dilanjutkan pada
pemantapan materi saat kelas VI. Dengan demikian, berdasarkan latar belakang yang telah
dijabarkan diatas, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pembelajaran
Daring Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Di Kelas V SDN 16
Mataram Tahun Ajaran 2021/2022".

Dalam konteks pembelajaran daring, telah teridentifikasi berbagai kendala yang
memengaruhi baik guru maupun peserta didik. Guru sering kali mengalami kesulitan dalam
menjelaskan materi secara langsung karena keterbatasan interaksi langsung dengan siswa.
Waktu pembelajaran yang terbatas juga menjadi faktor yang mempengaruhi efektivitas proses
belajar mengajar, terutama dalam materi yang kompleks seperti matematika. Para peserta
didik, khususnya di kelas V, sering mengalami kesulitan dalam memahami materi yang
diajarkan, yang menjadi krusial karena pemahaman tersebut akan membentuk dasar yang kuat
untuk pemantapan materi di kelas VI.

Oleh karena itu, mengingat latar belakang tersebut, diperlukan penelitian yang
mendalam untuk mengkaji pengaruh pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa,
terutama dalam konteks mata pelajaran matematika di kelas V SDN 16 Mataram pada tahun
ajaran 2021/2022. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang efektivitas pembelajaran daring dalam meningkatkan pemahaman dan
hasil belajar siswa, serta potensi permasalahan yang mungkin timbul dan solusi yang dapat
diimplementasikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran daring di masa mendatang.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian ekspost fakto (expost facto research)
yang meneliti hubungan sebab-akibab yang tidak dapat dimanipulasi atau diberi perlakuan
(dirancang dan dilaksanakan) oleh peneliti. Dengan adanya hubungan sebab-akibat
didasarkan atas kajian teoritis, maka suatu variabel disebabkan atau dilatarbelakangi oleh
suatu variabel tertentu. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil bulan November
tahun ajaran 2021/2022, dan dilaksanakan di kelas V SDN 16 Mataram yang terletak di JIn.
Pemuda No, 6, Dasan Agung Baru. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa di SDN 16
Mataram, sedangkan sampel penelitian ini yaitu siswa kelas V SDN 16 mataram yang berjumlah
23 siswa. Desain penelitian pada penelitian ini yaitu menghubungkan antara variabel X dan
variabel Y menggunakan pendekatan kuntaitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitain
ilmiah yang terencana, tersusun, dan sistematis serta data yang diperoleh berupa score atau
angka, pernyataan-pernyataan yang dinilai, dan juga dianalisis dengan analisis statitis (Rofiqgoh
& Zulhawati, 2017). Pada penelian ini, instrument penelitian yang digunakan yaitu berupa
angket. Penelitian ini menggunakan skala likert yang dimana skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, maupun persepsi seseorang mengenai subyek atau fenomena
tertentu. Pada skala likert terdapat 5 poin yaitu dari skala setuju (agree) dan (disagree) yang
masing-masing skor item dijumlahkan untuk menghasilkan stor total bagi responden. Skor
pernyataan pada angket memiliki ketentuan sebagai berikut: setuju (4), kurang setuju (3),
tidak setuju (2), sangat kurang setuju (1) (Janti, 2014). Teknik pengumpulan data yang
digunkan pada penelitian ini yaitu berupa angket dan dokumentasi.

Adapun prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu Mengurus surat
izin observasi penelitian agar nantinya mempermudah peneliti ketika melakukan observasi
lokasi penelitian, Meninjau lokasi penelitian sehingga setelah penelti mendapatkan izin
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observasi penelitian dari sekolah, peneliti meninjau dan mengobservasi lokasi yang telah
ditetapkan, Menyusun angket berdasarkan indikator yang telah ditetapkan, dan
mengkonsultasikan angket tersebut kepada pembimbing, Mengujicobakan angket penelitian
kepada siswa diluar populasi dan sampel. Peneliti memilih siswa kelas V MIN 3 Kota Mataram
Sebagai subyek uji coba angket karena permasalahan yang ada pada sekolah tersebut dengan
permasalahan yang akan di teliti, Menghitung validitas dan reliabilitas angket menggukan
Microsoft excel dan menguji validitas dengan bantuan SPSS Statistic 25.0, Pelaksanaan
penyebaran angket. Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik
analisis statistic deskrpitif dan teknik analisis statistif inferensial. Penggunaan teknik analisis
statistic deskriptif yaitu untuk menjawab rumusan masalah mengenai pengaruh pembelajaran
daring terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SDN 16 Mataram. Teknik analisis
statistic inferensial digunakan untuk menguji hipotesis berupa korelasi product moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini akan membahas menganai Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Di Kelas V SDN 16 Mataram Tahun Ajaran
2021/2022”. Variabel X (variabel bebas) dalam penelitian ini adalah pembelajaran daring dan
Variabel Y (variabel terikat) dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika.

Berdasarkan tabel Hasil Uji Coba Validitas Angket Pembelajaran Daring (Variabel X)
dapat diketahui bahwa terdapat 15 item pernyataan yang valid yaitu terdapat pada nomor 1,
2,3,4,5,7,8,9,11,12,13,14, 16, 18, 19 dan terdapat 5 item pernyataan yang tidak valid yaitu
pada nomor 6, 10, 15, 17, 20. [tem pernyataan yang valid diatas termasuk dalam 6 indikator
yang terdapat pada variabel X (pembelajaran daring) yakni: ketekunan, pemahaman materi,
proses pembelajaran, lingkungan atau keadaan sekitar, fasilitas, dan penilaian. Dengan
demikian, item pertanyaan tersebut bisa digunakan oleh peneliti untuk melaksanakan
penelitian. Pada uji reliabilitas peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan
SPSS Statistic 25.0. Hasil dari perhitungan uji coba reliabilitas yakni diperoleh rhitung sebersar
0.839 dan rtabel dengan N = 20-2 adalah 0,468. Dengan demikian rhitung lebih besar dari
rtabel sehingga item pernyataan yang terdapat pada variabel X (pembelajaran daring) adalah
reliabel.

Berdasarkan hasil data deskripsi statistik pembelajaran daring menghasilkan bahwa
diketahui bahwa pembelajaran daring di kelas V SDN 16 Mataram termasuk dalam kategori
baik dengan presentase 43,48%; kategori sangat baik dengan presentase 13,05%; kategori
kurang baik dengan presentase 39,13%; dan kategori sangat kurang baik dengan presentase
terendah yaitu 4,34%. Sedangkan pada data Hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika di kelas V SDN 16 Mataram termasuk dalam kategori baik dengan presentase
43,48%, kategori sangat baik dengan presentase 21,74%, kategori kurang baik dengan
presentase 21,74%, dan kategori sangat kurang baik dengan presentase yaitu 13,04%.

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan bantuan
SPSS statistic 25.0. Kriteria dalam uji normalitas yaitu apabila nilai signifikansi > 0,05 maka
data dinyatakan berdistribusi normal, dan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data
dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Tabel 1. Hasil uji Coba Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pembelaja  Hasil Unstandardiz
ran Daring Belajar  ed Residual
N 23 23 23
Normal Mean 42.61 77.83 .0000000
Parameters™  “Sid Deviation 3775 10.426  7.95575490
Most Extreme  Absolute 147 235 .168
Differences  “pogitive 147 200 104
Negative -128 -235 -168
Test Statistic 147 235 .168
Asymp. Sig. (2-tailed)* .200° .002 .090
Monte Carlo Sig. 215 .002 .086
Sig. (2-tailed)” “9g94 Lower 205 .00l 079
Confidence Bound
Interval Upper 226 .003 .094
Bound

Berdasarkan tabel diatas, hasil dari uji normalitas yang telah dilakukan menunjukkan
nilai signifikansi yaitu untuk variabel X (pembelajaran daring) sebesar 0.200, variabel Y (hasil
belajar) 0.002, dan untuk nilai residual yaitu 0.90, yang artinya data tersebut lebih besar dari
0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal, dan
syarat dari uji normalitas dapat terpenubhi.

Uji linearitas yaitu uji yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah dua
variabel memiliki hubungan yang linear atau tidak. variabel yang dimaksud yaitu variabel X
(pembelajaran daring) dan variabel Y (hasil belajar).

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas
ANOVA Table

Sum of Mean
Squares  df Square F Sig.
Hasil Betwee (Combine 1557971 12 129.83 1.558 .245

Belajar n d) |
* Groups Linearity 998.836 1 998.83 |11.98 .006
Pembel 6 6
ajaran Deviation ~ 559.135 11 50.830 .610 .785
Daring from
Linearity
Within Groups 833.333 10 83.333
Total 2391304 22

Berdasarkan tabel diatas, hasil yang didapat dari uji normalitas diperoleh nilai 0.785
lebih besar dari 0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
linear antara variabel X (pembelajaran daring) dan variabel Y (hasil belajar).

Setelah melakukan uji normalitas dan uji linearitas, selanjutnya yaitu melakukan uji
hipotesis. Uji hipotesis adalah suatu langkah atau prosedur yang dilakukan dalam penelitian
yang bertujuan untuk dapat mengambil keputusan apakah hipotesis yang telah diajukan dapat
diterima atau ditolak. Pada penelitian ini menggunakan dua hipotesis yaitu: Ha “Ada pengaruh
pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika di kelas V
SDN 16 Mataram”, dan Ho “Tidak ada pengaruh pembelajaran daring terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran matematika di kelas V SDN 16 Mataram”. Berikut adalah hasil
perhitungan dari uji korelasi yang telah dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel
X (pembelajaran daring) dan variabel Y (hasil belajar).

Tabel 3. Uji Korelasi Variabel Pembelajaran Daring dan Variabel Hasil Belajar
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Correlations

Pembelajaran Hasil
Daring Belajar

Pembelajaran Pearson 1 -.646
Daring Correlation

Sig. (2-tailed) <,001

N 23 23
Hasil Belajar Pearson -646 1

Correlation

Sig. (2-tailed) <,001

N 23 23

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel dari uji korelasi diatas, variabel X (pembelajaran daring) terhadap
variabel Y (hasil belajar) memiliki korelasi dengan kategori hubungan yang kuat, dan bentuk
hubungannya adalah negatif. Setelah menentukan koefisien nilai korelasi (r), langkah
selanjutnya yaitu menghitung koefisien determinasi untuk mengetahui besarnya sumbangan
varaibel X terdahap variabel Y, dan hasil dari perhitungan uji koefisien determinasi adalah
sebesar 39% yang artinya, pengaruh variabel X (pembelajaran daring) terhadap variabel Y
(hasil belajar) pada mata pelajaran matematika sebesar 41,8% dan 58,2% lainnya ditentukan
oleh variabel lain.

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji regresi sederhana. Uji regresi sederhana
bertujuan untuk memprediksi besaran nilai dari variabel x atau variabel dependent. Berikut
adalah analisis dari uji regrasi sederhana dengan menggunakan SPSS Statistik 25.0.

Tabel 4. Hasil Data Analisis Signifikansi Pengaruh Variabel X Terhadap Variabel Y

ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares Df  Square F Sig.
1 Regression 998.836 1 998.836 15.064 <.001°
Residual 1392.469 21 66.308
Total 2391.304 22

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
b. Predictors: (Constant). Pembelajaran Daring

Berdasarkan tabel anova diatas, bahwa nilai F hitung sebesar 15.064 dengan tingkat
signifikansi yang diperoleh yaitu 0.001, yang artinya 0.001 < 0.005 atau hipotesis Ho ditolak.
Dengan demikian, variabel X (pembelajaran daring) memiliki pengaruh atau berpengaruh
terhadap variabel Y (hasil belajar). berikut adalah tabel untuk mengetahui hasil perhitungan
koefisien regeresi.

Tabel 5. Hasil Analisis Pengaruh Variabel X Terhadap Variabel Y

Coefficients”

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 153.883 19.670 7.823 <.,001
Pembelajaran Daring -1.785 460 -.646 -3.881 <.,001

Berdasarkan tabel perhitungan koefisien regresi diatas sebesar -1.785 dan nilai konstanta
sebesar 153,883, sehingga memperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y=a+b.x

Y =153,883 + (-1,785) X
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Persamaan tersebut menujukkan bahwa nilai konstanta sebesar 153,883 yang artinya bahwa
nilai konsisten variabel partisipasi adalah sebesar 153,883. Nilai koefisien regresi X sebesar -
1,785 menyatakan bahwa setiap perubahan nilai dari pelaksanaan pembelajaran daring
sebesar satu satuan maka akan diikuti dengan perubahan hasil belajar yang berkurang atau
menurun sebesar -1.785.

Pada model regresi dilakukan uji kebermaknaan menggunakan uji t yang menghasilkan
nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, sehingga hipotesis Ha diterima yang berarti ada
pengaruh negatif yang signifikan antara pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran matematika di kelas V SDN 16 Mataram Tahun ajaran 2021/2022.

Penelitian ini dilaksanakan pada 13-14 Juni 2022 di SDN 16 Mataram. Penelitian ini
bertujuan untuk mengumpulkan data mengenai variabel X (pembelajaran daring) dan variabel
Y (hasil belajar) yang dikumpulkan dengan cara penyebaran angket atau kuesioner kepada 23
siswa atau responden. Jumlah item pernyataan mengenai pembelajaran daring yaitu sebanyak
15 butir, sedangkan untuk hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika di dapat dari
hasil belajar siswa pada saat UTS/PTS. Berdasarkan ketegori pembelajaran daring siswa di
kelas VSDN 16 Mataram terdapat 3 siswa dengan presentase 13,05% termasuk dalam kategori
sangat baik, 10 siswa dengan prsentase 43,48% termasuk dalam kategori baik, 9 siswa dengan
presentase 39,13% termasuk dalam kategori kurang baik, dan 1 siswa dengan presentase
4,34% termasuk dalam kategori sangat kurang baik. Sedangkan pada hasil belajar siswa
terdapat 5 siswa dengan presentase 21,74% termasuk dalam kategori sangat baik, 10 siswa
dengan presentase 43,48% termasuk dalam ketegori baik, 5 siswa dengan presentase 21.74%
termasuk dalam kategori kurang baik, dan 3 siswa dengan presentase 13,04% termasuk dalam
ketegori sangat kurang baik.

Uji normalitas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel x (pembelajaran
daring) dan variabel y (hasil belajar) berdistribusi normal, yang dimana nilai variabel x sebesar
0.200, nilai variabel y sebesar 0.002, dan nilai residual yang didapat pada uji normalLitas ini
yaitu 0,90. Sehingga, variabel pembelajaran daring dan variabel hasil belajar berdistribusi
normal. Setelah melakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan uji linearitas dan didapatkan
hasil sebesar 0,758 yang dimana nilai tersebut lebih besar dari 0.05, sehingga data mengenai
variabel pembelajaran daring dan variabel hasil belajar memiliki hubungan yang linear dan
dilanjutkan untuk uji regresi.

Setelah melakukan uji normalitas dan uji linearitas, selanjutnya yaitu melakukan uji
hipotesis yang dimana diperoleh r= -0,646 hal ini menunjukkan bahwa antara pembelajaran
daring dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika berada pada kategori kuat dan
memiliki hubungan yang negarif. Besarnya kontribusi pembelajaran daring terhadap hasil
belajar siswa dapat dilihat pada nilai Adjusted R Square sebesar 0,39 yang artinya perubahan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika karena dipengaruhi oleh pembelajaran
daring sebesar 39% dan 61% ditentukan atau dipengaruhi oleh variabel lain. Berdasarkan
hasil perhitungan pada regresi linear sederhana bahwa pembelajaran daring berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika dan dapat dilihat dari
nilai kriteria pengujian signifikansi pada uji t yaitu jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ha
diterima dan Ho di tolak. Setelah melakukan perhitungan dengan bantuan SPSS Statistik 25.0
maka didapat nilai signifikansi sebesar 0,001 yang artinya 0.001 < 0.05.

Hasil penelitian ini juga tidak jauh beda dengan hasil penelitian yang yang telah
dilakukan oleh Maya Rahmatia, Monawati, Said Darnius dengan Judul penelitian “Pengaruh
Media E-Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN 20 Banda Aceh”47
dengan hasil penelitian yaitu thitung ttabel yaitu 4,8 2,042 sehingga Ho ditolak atau H1
diterima maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media e-learning terdahap hasil
belajar siswa pada materi pecahan di kelas IV SDN 20 Banda Aceh dengan kemampuan siswa
menyelesaikan soal tes yang berhasil yaitu 78.12%.

Menurunnya hasil belajar yang didapat oleh siswa pada mata pelajaran matematika pada
saat pembelajaran daring dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti menurut Ria
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Yunitasari dan Umi Hanifah pada penelitian dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Daring
Terhadap Minat Belajar Siswa pada Masa Covid” yaitu pembelajaran daring berpengaruh pada
minat belajar siswa, dikarenakan siswa menjadi lebih mudah bosan ketika pembelajaran
daring berlangsung, pembelajaran yang kurang menarik tidak seperti saat pembelajaran di
kelas (Stocks, 2016). Pembelajaran daring yang berlangsung tidak lepas dari faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, seperti pendapat Trisnadewi dan Mulian bahwa hasil
yang diperoleh pada saat pembelajaran daring berlangsung dikarenakan pembelajaran daring
dilaksanakan tanpa tatap muka atau bertemu secara langsung yang dimana guru juga dituntut
untuk mampu meningkatkan kemampuan mengajar yang sangat berbeda dengan
pembelajaran yang biasanya dilakukan (Trisnadewi & Mulaini, 2020). Minat dan semangat
yang dimiliki oleh siswa juga cenderung menurun terlebih pada saat mendapat kesulitan dalam
pembelajaran daring dan mengumpulkan tugas dikarenakan masih banyak siswa yang belum
memiliki fasilitas penunjang yang memadai sehingga menghambat pelaksanaan pembelajaran
daring ini (Wahyudi & Yulianti, 2021).

Dari hasil penelitian dan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan pada pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika di kelas V SDN 16 Mataram yang dimana jika pelaksanaan pembelajaran daring
semakin sering dilaksanakan maka hasil belajar siswa pada mata pembelajaran matematika
akan semakin menurun, hal ini terjadi karena pengaruh yang didapat yaitu bersifat negatif. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran daring, meskipun memiliki banyak
keuntungan seperti fleksibilitas waktu dan akses yang lebih luas terhadap sumber belajar, juga
memiliki tantangan dan kelemahan yang signifikan. Dalam konteks SDN 16 Mataram, beberapa
faktor yang mungkin berkontribusi terhadap penurunan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika saat pembelajaran daring adalah kurangnya interaksi langsung antara
guru dan siswa, keterbatasan akses teknologi, serta minimnya pendampingan belajar di rumah.

Kurangnya interaksi langsung dapat menghambat proses pembelajaran karena siswa
tidak mendapatkan umpan balik secara real-time dari guru. Dalam pembelajaran tatap muka,
guru dapat segera mengetahui kesulitan yang dihadapi siswa dan memberikan penjelasan
tambahan atau metode pengajaran alternatif. Namun, dalam pembelajaran daring, interaksi ini
sering kali terbatas oleh keterbatasan teknologi atau jadwal yang tidak sinkron. Selain itu,
matematika adalah mata pelajaran yang sering memerlukan penjelasan langsung dan
demonstrasi visual untuk memperjelas konsep-konsep abstrak, yang mungkin sulit dilakukan
secara efektif melalui media daring. Keterbatasan akses teknologi juga menjadi kendala utama.
Tidak semua siswa memiliki perangkat yang memadai atau koneksi internet yang stabil untuk
mengikuti pembelajaran daring. Hal ini menyebabkan ketimpangan dalam kesempatan belajar,
di mana siswa yang tidak memiliki akses yang baik cenderung tertinggal dibandingkan dengan
teman-temannya yang lebih beruntung. Selain itu, pembelajaran daring memerlukan tingkat
kemandirian dan disiplin yang lebih tinggi dari siswa, yang bisa menjadi tantangan bagi siswa
di tingkat dasar yang masih memerlukan banyak bimbingan.

Minimnya pendampingan belajar di rumah juga berperan dalam penurunan hasil belajar.
Tidak semua orang tua memiliki waktu, pengetahuan, atau kemampuan untuk mendampingi
anak-anak mereka dalam belajar daring. Hal ini terutama dirasakan oleh keluarga yang orang
tuanya bekerja penuh waktu atau yang kurang paham dengan materi pelajaran. Oleh karena
itu, tanpa bimbingan yang memadai, siswa dapat merasa kesulitan dan kurang termotivasi
dalam belajar. Untuk mengatasi tantangan ini, perlu ada upaya bersama dari semua pihak
terkait. Guru dapat diberikan pelatihan untuk mengembangkan metode pembelajaran daring
yang lebih efektif dan interaktif. Pemerintah dan sekolah bisa bekerja sama untuk memastikan
bahwa semua siswa memiliki akses yang memadai terhadap perangkat dan koneksi internet.
Orang tua juga perlu dilibatkan lebih aktif dalam proses pembelajaran anak-anak mereka,
dengan diberikan dukungan dan sumber daya yang diperlukan untuk membantu mereka
mendampingi belajar di rumah. Dengan pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif,
pembelajaran daring bisa menjadi lebih efektif dan dapat memberikan hasil yang lebih baik
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bagi siswa. Selain itu, evaluasi berkelanjutan dan penyesuaian strategi pembelajaran harus
dilakukan untuk memastikan bahwa metode yang digunakan selalu relevan dan sesuai dengan
kebutuhan siswa.

Selain peningkatan teknis dalam metode pembelajaran, aspek psikologis dan emosional
siswa juga harus diperhatikan. Pembelajaran daring yang berkepanjangan dapat menimbulkan
rasa isolasi dan kebosanan pada siswa. Oleh karena itu, sekolah dan guru perlu menciptakan
lingkungan belajar yang juga mendukung aspek sosial dan emosional siswa. Misalnya, melalui
kegiatan kelompok online, sesi bimbingan konseling virtual, atau aktivitas ekstrakurikuler
yang dapat dilakukan secara daring. Pendekatan blended learning, yang mengombinasikan
pembelajaran tatap muka dan daring, bisa menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi
kelemahan pembelajaran daring sepenuhnya. Dalam model ini, siswa dapat mendapatkan
manfaat dari kedua metode: fleksibilitas dan akses luas dari pembelajaran daring serta
interaksi langsung dan penjelasan mendalam dari pembelajaran tatap muka. Dengan demikian,
siswa dapat lebih mudah memahami materi yang sulit dan tetap terhubung secara sosial
dengan guru dan teman-temannya.

Selain itu, evaluasi dan feedback berkelanjutan sangat penting dalam proses
pembelajaran daring. Guru harus rutin mengevaluasi kemajuan belajar siswa dan memberikan
umpan balik yang konstruktif. Melalui penilaian formatif seperti tugas-tugas harian, kuis, dan
diskusi, guru dapat mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan menyesuaikan strategi
pengajaran sesuai kebutuhan siswa. Evaluasi ini juga harus melibatkan siswa dan orang tua
agar mereka bisa memberikan masukan dan berperan aktif dalam proses belajar. Terakhir,
pengembangan keterampilan digital bagi semua pihak yang terlibat dalam pendidikan juga
sangat penting. Guru perlu dibekali dengan keterampilan teknologi informasi yang memadai
untuk dapat mengelola kelas daring dengan efektif. Siswa juga perlu diajarkan cara
menggunakan teknologi dengan bijak dan efisien untuk mendukung pembelajaran mereka.
Dengan demikian, literasi digital tidak hanya menjadi alat pendukung belajar, tetapi juga
menjadi keterampilan yang penting di era digital ini. Secara keseluruhan, meskipun
pembelajaran daring menghadapi berbagai tantangan, dengan strategi yang tepat dan
kolaborasi yang baik antara pemerintah, sekolah, guru, siswa, dan orang tua, tantangan ini
dapat diatasi. Pembelajaran daring yang efektif dapat meningkatkan hasil belajar dan
keterampilan siswa, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di masa
depan. Adopsi teknologi dalam pendidikan harus terus disempurnakan dan disesuaikan
dengan kebutuhan agar manfaatnya dapat dirasakan secara maksimal oleh semua pihak.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara pembelajaran daring terhadap hasil belajar
pada mata pelajaran matematika siswa di kelas V SDN 16 Mataram tahun ajaran 2021/2022.
Hal ini dibuktikan dari hasil nilai kriteria uji t dengan menggunakan SPSS Statsistik 25.0 yang
diperoleh nilai signifikansi 0,001 < 0,05 yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Besar
kontribusi yang diberikan oleh pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa pada nilai
Adjusted R Square yaitu sebesar 0,39 yang artinya 39% hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika dipengaruhi oleh pembelajaran daring dan sisanya 61% dipengaruhi oleh variabel
lain. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran daring memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, ada banyak faktor lain yang juga
berperan penting. Faktor-faktor tersebut bisa mencakup kualitas pengajaran, dukungan dari
orang tua, lingkungan belajar di rumah, motivasi dan disiplin diri siswa, serta akses terhadap
sumber daya pendidikan lainnya. Oleh karena itu, untuk meningkatkan hasil belajar siswa
secara keseluruhan, perlu pendekatan yang komprehensif dan tidak hanya fokus pada metode
pembelajaran daring semata.
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Langkah selanjutnya yang dapat diambil adalah mengidentifikasi dan mengoptimalkan
faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Misalnya, meningkatkan kualitas
pengajaran melalui pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru agar mereka dapat
memanfaatkan teknologi pendidikan secara efektif. Guru juga perlu diberikan alat dan sumber
daya yang tepat untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif bagi
siswa. Dukungan dari orang tua juga sangat penting dalam konteks pembelajaran daring.
Orang tua dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di rumabh,
memotivasi anak-anak mereka untuk belajar, dan memberikan bantuan ketika diperlukan.
Sekolah dapat memberikan panduan dan pelatihan kepada orang tua tentang cara
mendampingi anak-anak mereka dalam belajar daring. Selain itu, komunikasi yang efektif
antara guru dan orang tua harus terus dijaga untuk memonitor perkembangan belajar siswa
dan mengatasi masalah yang muncul dengan cepat.

Selain itu, pengembangan program yang dapat meningkatkan motivasi dan disiplin diri
siswa perlu diprioritaskan. Program-program seperti pelatihan keterampilan belajar,
manajemen waktu, dan pengembangan karakter dapat membantu siswa untuk menjadi lebih
mandiri dan bertanggung jawab dalam belajar. Siswa juga perlu dilibatkan dalam kegiatan
ekstrakurikuler dan proyek-proyek kolaboratif yang dapat meningkatkan keterampilan sosial
dan rasa kebersamaan mereka. Mengatasi masalah akses teknologi juga merupakan langkah
yang krusial. Pemerintah dan pihak sekolah perlu bekerja sama untuk memastikan bahwa
semua siswa memiliki akses yang memadai terhadap perangkat dan koneksi internet yang
stabil. Program subsidi atau bantuan perangkat teknologi bagi siswa yang kurang mampu bisa
menjadi salah satu solusi. Dengan akses yang setara, siswa dapat mengikuti pembelajaran
daring tanpa hambatan teknis. Secara keseluruhan, meskipun pembelajaran daring
memberikan tantangan tersendiri, pendekatan yang holistik dan kolaboratif dapat membantu
mengoptimalkan hasil belajar siswa. Dengan memperhatikan dan mengatasi berbagai faktor
yang mempengaruhi pembelajaran, kita dapat menciptakan sistem pendidikan yang lebih
inklusif, efektif, dan adaptif terhadap perubahan zaman. Penelitian ini juga membuka peluang
untuk studi lebih lanjut mengenai cara-cara inovatif dalam pembelajaran yang dapat
diterapkan di masa depan untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh.
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